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MOTTO

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(QS. Al-Baqarah 2:286)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang

kau impikan, mungkin tidak selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-gelombang itu
yang nanti bisa kau ceritakan”

(Boy Chandra)

“Kita tidak akan menang jika kita tidak percaya bahwa kita bisa”
(Cut Nyak Dien)
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RINGKASAN SKRIPSI

Kabupaten Kubu Raya, sebagai salah satu wilayah strategis di Kalimantan
Barat, dikenal memiliki potensi pertanian yang unggul. Potensi ini menciptakan
peluang yang signifikan bagi pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang berbasis pada produk-produk hasil pertanian. Dalam menghadapi
keterbatasan pangsa pasar dan persaingan yang ketat, pelaku UMKM dituntut untuk
senantiasa adaptif, kreatif, dan inovatif guna menjaga keberlanjutan usahanya.
Kompetensi agribisnis pelaku UMKM mengacu pada kapabilitas mereka dalam
mengelola seluruh rangkaian proses usaha, mulai dari tahap pra-produksi (hulu)
hingga pasca-panen dan pemasaran (hilir). Pelaku UMKM dengan kompetensi yang
baik memiliki kemampuan esensial untuk menjaga keberlanjutan usahanya.

Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kompetensi agribisnis pelaku
UMKM dan menganalisis faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi
agribisnis UMKM di Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 83 pelaku usaha mikro yang mengolah makanan ringan berbahan baku hasil
pertanian dengan produk olahan berbasis pertanian. Analisis data yang dilakukan
adalah dengan metode skorsing 3 point, setelah mendapatkan tingkatan kompetensi
kemudian dilakukan analisis menggunakan model ordinal logit.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi agribisnis pelaku UMKM
kategori sedang sebesar 49%, kategori tinggi 39% dan rendah sebesar 12%. Hal ini
menunjukan bahwa tingkat kompetensi rata-rata pelaku UMKM di Kabupaten Kubu
Raya adalah dominan sedang, dengan persentase dimensi kompetensi aspek
pengetahuan 84%, keterampilan 73%, dan sikap mental 75%. Faktor-faktor yang
berpengaruh signifikan pada kompetensi agribisnis pelaku UMKM adalah pendidikan
(P = 0,001), pengalaman usaha (0,015) dan modal usaha (0,011) berpengaruh
signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan sumber daya manusia

dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di Indonesia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan faktor
penentu dalam sistem perekonomian nasional dan daerah di Indonesia. UMKM
memiliki peran strategis sebagai penggerak utama aktivitas ekonomi, penyedia
lapangan kerja terbesar, pencipta pasar baru, dan sumber inovasi yang
berkelanjutan. Selain itu, sektor ini berkontribusi terhadap peningkatan neraca
pembayaran serta berperan aktif dalam mengembangkan ekonomi lokal dan
pemberdayaan masyarakat (Wely, 2022). Secara karakteristik, UMKM adalah
suatu wujud usaha yang memproduksi barang atau jasa dengan memanfaatkan
bahan baku utama yang bersumber dari potensi lokal, keterampilan masyarakat
setempat, serta hasil karya seni tradisional. Model usaha berbasis sumber daya
lokal ini mencerminkan pendekatan ekonomi inklusif dan berkelanjutan yang
mendukung pelestarian budaya serta pemberdayaan ekonomi masyarakat
secara luas (Halim, 2020).

Indonesia memiliki keragaman sektor UMKM yang meliputi sektor
perdagangan, manufaktur, industry pengolahan, jasa, perkebunan, serta
pertanian (Arnanto, 2023). Di antara sektor-sektor tersebut, sektor pertanian
menempati posisi strategis sebagai salah satu sektor unggulan yang
memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian
nasional. Aktivitas UMKM dalam sektor pertanian mencakup kegiatan
pengolahan hasil pertanian yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
rantai agribisnis (Dewanto, 2018). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
nilai tambah produk pertanian sebelum dipasarkan, sehingga mampu
memperkuat daya saing dan memperluas akses pasar bagi produk lokal (Nabila,
2019).

Berdasarkan data yang dirilis oleh kementerian UMKM, jumlah unit
UMKM di Indonesia pada tahun 2023 tercatat mencapai 65,5 juta, menunjukan
peningkatan sebesar 1,7% dibandingkan tahun sebelumnya. Dari total tersebut,

sektor usaha mikro mendominasi dengan proporsi sebesar 97%, disusul oleh



usaha kecil sebesar 2% dan usaha menengah sebesar 1%. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS), UMKM memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
Produk Domestic Bruto (PDB), yaitu sebesar 61% atau senilai Rp 9.580 triliun,
mengalami pertumbuhan sebesar 2,3% dibandingkan tahun sebelumnya. Selain
itu, sektor UMKM juga menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, yaitu
sekitar 97% dari total Angkatan kerja nasional. Data tersebut mempertegas
peran strategis UMKM dalam sistem perekonomian Indonesia, baik dari sisi
kontribusi terhadap output nasional maupun kapasitas dalam menciptakan
lapangan kerja dengan demikian, UMKM menjadi pilar penting dalam upaya
pembangunan ekonomi yang komprehensif dan berkelanjutan (Kemenkop
UKM, 2024).

Kubu Raya merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi
Kalimantan Barat, selain dikenal dengan potensi unggul dalam sektor pertanian
di Kalimantan Barat, Kabupaten Kubu Raya memiliki peluang besar strategis
dalam mengembangkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
berbasis pada produk-produk hasil pertanian lokal. Dengan didukung oleh
kekayaan sumber daya alam yang melimpah, wilayah ini berpotensi untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui pendekatan inovatif
terhadap diversifikasi dan pengolahan produk pertanian. Berikut tabel basis

data pelaku usaha terdata melalui sistem informasi data tunggal di Kalimantan

Barat:
Tabel 1. Basis Data UMKM Kalimantan Barat
No Kabupaten/kota Jumlah Jumlah  Jumlah Jumlah
UMKM U.Mikro U.Kecil U.Menegah
1  Kabupaten Sambas 35.134 34.731 365 38
2 Kabupaten Kubu Raya 25.079 24.787 264 28
3 Kabupaten sanggau 17.009 16.745 233 31
4 Kota Singkawang 15.066 15.058 6 2
5 Kabupaten Mempawah 14.478 14.355 107 16
6 Kabupaten Bengkayang  13.280 13.118 145 17
7 Kabupaten Kapuas Hulu  10.861 10.789 59 13
8 Kabupaten Sekadau 9.689 9.524 140 25
9 Kabupaten melawi 9.512 9.378 125 9
10 Kabupaten Landak 4.571 4.565 6 0
11 Kota Pontianak 4.571 4.111 9 1
12 Kabupaten Sintang 3.993 3.993 0 0




13 Kabupaten Ketapang 1.571 1.571 0 0
14 Kabupaten 8.157 7.437 720 0
Kayong Utara
Total 172971  170.162 2179 180

Sumber: Web Diskopukm. Prov.Kalbar 2024.

Dapat dilihat pada tabel 1, Kabupaten Kubu Raya menempati posisi ke-
2 dengan jumlah total 25.079 pelaku UMKM terbanyak di provinsi Kalimantan
barat. Sebagai daerah dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi di Kalimantan
Barat, Kabupaten ini memiliki potensi alam yang luar biasa yang bisa harus
dikembangkan secara optimal. Namun kurangnya kompetensi agribisnis
pelaku UMKM membuat penjualan produk kurang luas dipasaran. Hal ini
didukung banyaknya jenis olahan makanan dari pengusaha mikro yang bersifat
umum (rasa, bentuk, warna), desain kemasannya masih sederhana, dan
pemasaran bersifat langsung, yakni pelaku usaha menjual produk secara
langsung kepada konsumen tanpa melalui saluran distribusi yang lebih luas.
Kondisi tersebut menyebabkan keterbatasan akses pasar dan rendahnya volume
penjualan, sehingga menghambat pertumbuhan usaha mikro untuk mencapai
skala yang lebih kompetitif (Pratiwi, 2023).

Kompetensi Agribisnis merujuk pada kapasitas berfikir, bersikap, dan
bertindak yang mencerminkan perilaku serta kinerja petani secara selaras
dengan standar profesional yang ditetapkan dalam bidang pekerjaannya.
Kompetensi ini diukur melalui tingkat penguasaan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap mental yang relevan dengan praktik agribisnis. Secara keseluruhan,
kompetensi tersebut menggambarkan kemampuan menyeluruh petani dalam
mengelola usaha serta menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya secara
efektif dan produktif (Hairana, 2020).

Pelaku UMKM yang memiliki kompetensi agribisnis yang baik mampu
mengelola usaha mereka dengan lebih efisien, meningkatkan produktivitas,
dan menciptakan produk olahan makanan yang inovatif dan bernilai tambah.
Sebaliknya, kurangnya kompetensi dapat mengakibatkan stagnasi usaha,
kehilangan pangsa pasar, dan bahkan kebangkrutan (Elisabeth, 2024). Oleh
karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kualitas UMKM
melalui pengembangan kompetensi agribisnis, sehingga mereka dapat

mengelola usaha agribisnis dengan baik agar dapat bersaing di era global, serta



meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha (Suryana, 2022), sehingga
kompetensi agribisnis tidak hanya berfokus pada kemampuan untuk
menghasilkan produk berkualitas tinggi, tetapi juga mencakup kemampuan
untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan perkembangan teknologi yang
terus berlangsung.

Kemampuan beradaptasi dengan perubahan pasar dan perkembangan
teknologi pada pelaku UMKM dapat dilihat dari beberapa faktor seperti
Pendidikan, Pengalaman kerja, dan modal usaha (Nurhadi, 2019). Menurut
(Mudjiarto, 2020) faktor Pendidikan merupakan pengembangan kemampuan
intelektual sumber daya manusia untuk mengukur tingkat kompetensi pelaku
UMKM. Selain faktor Pendidikan, faktor pengalaman usaha juga
mempengaruhi  kompetensi pelaku  UMKM karena dengan memiliki
pengalaman usaha pelaku usaha dapat mengelola usaha dengan cara kerja yang
efektif dan efisien (Gunawan, 2024).

Kompetensi UMKM yang baik didukung oleh kemampuan perusahaan
dalam meningkatkan usahanya. Salah satu pendorong utama dalam
pengembangan usaha adalah dari aspek permodalan. Modal usaha berfungsi
sebagai instrument pendukung untuk meningkatkan kapasitas operasional
perusahaan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas output produksi.
Penguatan aspek ini menjadi krusial dalam membentuk daya saing yang
optimal ditengah dinamika pasar yang kompetitif (Rosmadi, 2019).

Berdasarkan analisa kondisi diatas, maka pengembangan kompetensi
Agribisnis Pelaku UMKM penting mendapat perhatian dalam rangka
menciptakan pelaku UMKM yang berkualitas guna mampu bersaing di pasar
lokal maupun global dan meningkatkan pendapatan untuk mencapai tujuan
usaha. Penelitian kali ini difokuskan pada UMKM Sektor industri makanan
olahan hasil pertanian di wilayah Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat,
untuk meneliti tingkat kompetensi agribisnis pelaku usaha kecil menengah
sektor industri makanan olahan hasil pertanian dan menganalisis faktor-faktor

yang mempengaruhi kompetensi pelaku UMKM di Kabupaten Kubu Raya.



. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka penulis membatasi ruang lingkup
dan objek penelitian dengan rumusan masalah yaitu:
. Bagaimana tingkat kompetensi agribisnis pada pelaku UMKM di Kabupaten
Kubu Raya?
. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi agribisnis pelaku

UMKM?

. Tujuan

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yaitu:

. Menganalisis tingkat kompetensi Agribisnis di Kabupaten Kubu Raya.

. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi agribisnis, guna
menciptakan pelaku agribisnis UMKM yang berkualitas dan mencapai tujuan

usaha.



